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	BerdasarkanhasilpenelitiandananalisisterhadappenangananperkaradugaantindakpidanamalpraktikmedisolehSatreskrimPolres Tanah Karo, makadapatdisimpulkanhal-halsebagaiberikut:

1.	PeranSatreskrimPolres Tanah KarodalamMenyikapiDugaanTindakPidanaMalpraktik
SatreskrimPolres Tanah Karotelahmenjalankanperannyasecaraprofesionaldalammenindaklanjutilaporanmasyarakatmengenaidugaantindakpidanaberupatidakterpenuhinyakewajibanpemberianpelayananmedissesuaistandarprofesi, proseduroperasional, dankebutuhanmediskorban.Penanganandilakukanmelaluitahapan yang sistematis, mulaidaripenyelidikanawal, pengumpulandokumendanrekammedis, permintaanketerangandaripihakrumahsakitdantenagamedis, hinggakoordinasidenganahlimedisdanorganisasiprofesisepertiIkatanDokter Indonesia (IDI). Dalamkasusini, pendekatanRestorative Justicedigunakansebagaibentukpenyelesaianperkara, denganmemfasilitasimediasiantarakorbandanpihakrumahsakit. Kesepakatan yang dicapaimencakupkompensasi, permintaanmaafterbuka, dankomitmenpeningkatanpelayananmedis.

2.	HambatanPenyidikSatreskrimPolres Tanah KarodalamPemeriksaanSaksidanAlatBukti
Dalampraktiknya, penyidikmenghadapiberbagaihambatansignifikan.Pertama, keterbatasanpemahamantekniskedokteranolehpersonelpenyidikmenyebabkanketergantungantinggipadaketeranganahlidariluarinstitusikepolisian.Kedua, aksesterhadapalatbuktisepertidokumenmedissering kali terbenturolehperlindungan data dankerahasiaanprofesimedis, sehinggamemerlukanpendekatanhukumdanadministratif yang hati-hati.Ketiga, kesulitandalammembuktikanunsurkelalaianatauniatjahatsecarahukumkarenatindakanmedisbersifattertutupdanteknis.Kendala-kendalainimempengaruhikecepatandanefektivitaspenangananperkara.Olehkarenaitu, dalamkontekspenyelesaiansecararestorative justice, pendekatanmediasidinilailebihsolutifdanproporsionaldalammenghindarikriminalisasiprofesisertamemberikanpemulihanbagikorban.
B.	Saran	
	Berdasarkankesimpulantersebut, makapenulismemberikanbeberapa saran sebagaiberikut:
1.	PeningkatanKapasitasPenyidik
DiperlukanpelatihanataupembekalanteknisbagipenyidikSatreskrim, khususnya yang menanganitindakpidana di bidangmedis, agar memilikipemahamandasartentangstandarprofesidanprosedurmedis. Hal inipentinguntuk

meminimalisirketergantunganterhadapahlieksternaldanmeningkatkankualitaspenyidikan.

2.	Pembentukan Tim KhususPenangananHukumKesehatan
Polri, baik di tingkatPoldamaupunMabes, perlumempertimbangkanpembentukan unit khusus yang menanganiperkara-perkarahukumkesehatan, termasukmalpraktik. Tim inidapatberisipenyidik yang memilikipelatihanlintasdisiplinsertabekerjasamadengantenagamedisindependen.
3.	PenguatanKerjaSamaAntar-Institusi
Diperlukanmekanismekoordinasi yang lebihkuatantaraPolri, rumahsakit, organisasiprofesiseperti IDI, daninstansikesehatanterkait, terutamadalamhalpembukaanaksesterhadapdokumenmedis yang relevanuntukkeperluanpenyidikan.Koordinasi yang baikakanmempercepat proses hukumtanpamelanggarprivasipasien.
4.	PeningkatanPemahamandanImplementasiRestorative Justice
Pendekatankeadilanrestoratifperluterusdikembangkansebagaialternatifpenyelesaian yang lebihmanusiawi, adil, danefisien, khususnyadalamkasus yang tidakmengandungniatjahatataudilakukankarenakesalahanprosedural.Untukitu, pelatihantentangrestorative justicebagipenyidikdan mediator internal kepolisiansangatdiperlukan.
5.	RegulasiKhususPenangananMalpraktikdalamHukumPidana
Pemerintahperlusegeramenyusunpedomanatauregulasi yang lebihrincimengenaiprosedurhukumdalampenanganankasusmalpraktik agar tidakterjaditumpangtindihantarahukumpidanadanetikaprofesikedokteran.Hal inipentinguntukmenjaminperlindunganhukumbaikbagipasienmaupuntenagamedis.
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